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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya konsep ahli waris pengganti di dalam 

Kompilasi Hukum Islam, sebagaimana diatur dalam Pasal 185 Kompilasi Hukum 
Islam, namun terdapat perbedaan pendapat di kalangan hakim Pengadilan Agama 
Pelaihari dalam menerapkan pasal tersebut terhadap kasus kewarisan cucu muslim 
sebagai waris pengganti bagi anak yang mah}ru>m, apakah cucu muslim dapat menjadi 
waris pengganti bagi anak yang mah}ru>m atau tidak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat hakim Pengadilan Agama 
Pelaihari tentang kewarisan cucu muslim sebagai waris pengganti bagi orang tuanya 
yang membunuh pewaris atau murtad (mah}ru>m) serta alasan dan dasar hukum.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris). Dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara. Selanjutnya data diolah dengan teknik editing, 
deskripsi dan matriksasi. Kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif sehingga 
diperoleh kesimpulan.  

Penelitian ini menghasilkan temuan: Pertama, dari 5 (lima) Hakim Pengadilan 

Agama Pelaihari, 2 orang hakim, yakni MIH dan RI berpendapat bahwa cucu muslim 

dapat menjadi ahli waris pengganti bagi anak yang mah}ru>m dan ada 3 orang hakim, 

yakni YH, IQ, dan R berpendapat bahwa cucu muslim tidak dapat menjadi ahli waris 

pengganti bagi anak yang mah}ru>m. Kedua,  Kelompok hakim yang berpendapat 

bahwa cucu muslim dapat menjadi ahli waris pengganti bagi anak yang mah}ru>m, 
yakni MIH dan RI didasarkan pada Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam, karena yang 

terhalang adalah orang yang melakukannya, bukan orang yang menggantinya. Alasan 

lainnya adalah berdasarkan asas keadilan dan kemanusiaan.  Kelompok hakim 

lainnya yang berpendapat bahwa cucu muslim tidak dapat menjadi ahli waris 

pengganti  mempunyai alasan yang bervariasi. Pertama, konsep ahli waris pengganti 

mengubah hukum waris Islam. Selain itu, aturannya bersifat tentatif, sehingga dapat 

diabaikan. Kedua, konsep ahli waris pengganti tidak sejalan dengan hukum waris 

Islam. Ketiga, Kata “mereka” pada pasal 173 adalah ditujukan, baik kepada ahli waris 

yang membunuh atau murtad (ahli waris yang digantikan), maupun ahli waris 

penggantinya. Tetapi, bagi kelompok kedua ini bahwa sebenarnya cucu bisa saja 

mendapatkan bagian waris, tetapi melalui wasiat wajibah, bukan ahli waris 

pengganti. 
 


